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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko kredit, risiko 
likuiditas, dan permodalan terhadap profitabilitas perbankan yang diukur 
menggunakan rasio NPL, LDR, dan CAR pada perusahaan perbankan go public 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. Ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 28 perusahaan yang diperoleh melalui 
metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan variabel risiko kredit 
dan risiko likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan variabel 
permodalan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara simultan variabel 
risiko kredit, risiko likuiditas, dan permodalan dalam penelitian ini berpengaruh 
terhadap profitabilitas perbankan.  
  




This research aims to analyze the effect of credit risk, liquidity risk, and capital to 
the banking profitability as measured by the ratio of NPL, LDR, and the CAR of 
the banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2012-2015. 
This is a quantitative research with a total sample of 28 companies obtained 
through random sampling method. Results showed variable credit risk and 
liquidity risk effect on profitability, while the variable capital does not affect the 
profitability. Simultaneously variable credit risk, liquidity risk and capital in this 
study effect on bank profitability. 
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1. PENDAHULUAN  
Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba 
menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan 
usahanya secara efisien. Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah 
membandingkan laba yang diperoleh dengan aset atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Sama seperti pernyataan Pandia (2012:64) rasio profitabilitas adalah 
alat ukur yang digunakan dalam mengukur efektivitas perusahaan memperoleh 
laba. Laba suatu bank sangat tergantung dari pendapatan yang diperoleh dan biaya 
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operasional yang dikeluarkan untuk menjalankan aktivitas tersebut. Pendapatan 
bank tidak terlepas dari besarnya kredit yang dapat disalurkan kepada masyarakat. 
Penciptaan kredit adalah menghasilkan kegiatan pendapatan utama bank (Kargi, 
2011). Semakin besar kredit yang diberikan kepada masyarakat semakin tinggi 
risiko kredit, yaitu tidak terbayarnya pengembalian kredit dan berdampak pada 
penurunan laba. Untuk menilai risiko kredit digunakan rasio risiko kredit yaitu 
rasio untuk mengukur risiko terhadap kredit yang disalurkan dengan 
membandingkan kredit macet dengan kredit yang disalurkan (Kasmir, 2012). 
Menurut Marnoko (2011) Non Performing Loan (NPL) merefleksikan besarnya 
risiko kredit yang dihadapi bank. Semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko 
kredit yang ditanggung oleh pihak bank. 
Bagi dunia perbankan, menjaga kepercayaan masyarakat sangat penting 
dan likuiditas merupakan jantung utama bagi bank. Risiko likuiditas merupakan 
pengukuran risiko yang akan dihadapi bank jika gagal untuk memenuhi 
kewajibannya kepada para deposan dengan aset likuid yang dimiliki (Kasmir, 
2012). Menurut Defri (2012) Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank apakah bank tersebut mampu 
membayar hutang-hutangnya dan membayar kembali kepada deposan, serta dapat 
memenuhi permintaan kredit yang diajukan. LDR yang semakin tinggi 
mengindikasikan semakin besar jumlah dana yang disalurkan kepada pihak ketiga 
dalam bentuk kredit. Hal ini akan memberikan pendapatan bunga yang semakin 
besar dan tentunya akan meningkatkan profitabilitas perbankan. 
Selanjutnya, selain risiko kredit dan risiko likuiditas yaitu permodalan 
yang merupakan faktor penting sebagai sumber dana operasional bank. Tanpa 
modal yang cukup kegiatan operasional bank akan terganggu. Kasmir (2012) 
mengemukakan salah satu penilaian permodalan bank adalah dengan metode rasio 
kecukupan modal atau yang sering disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Menurut Yuanjuan (2012) CAR selain mencerminkan risiko bank juga menjadi 
benchmark dari asset-liability management dengan bank lain. Pendapat tersebut 
didukung oleh Wibowo (2013) yang menyatakan bahwa CAR mencerminkan 
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modal sendiri perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin besar CAR maka 
semakin besar kesempatan bank dalam menghasilkan laba karena dengan modal 
yang besar manajemen bank sangat leluasa dalam menempatkan dananya ke 
dalam aktivitas investasi yang menguntungkan.  
Research gap dalam penelitian ini yaitu masih diketahui adanya 
inkonsistensi hasil penelitian-penelitian terdahulu dintaranya penelitian oleh 
Marnoko (2011) dan Agustiningrum (2013) menunjukkan bahwa NPL 
berpengaruh terhadap profitabilitas berlainan dengan penelitian yang dilakukan 
(Sari; Tia Melya, 2012) dan (Wibowo; Syaichu, 2013) yang menyatakan bahwa 
NPL tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Kemudian mengenai 
variabel LDR menunjukkan hasil penelitian yang berbeda, penelitian Defri (2012) 
menunjukkan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas berlawanan 
dengan penelitian Agustiningrum (2013) yang menunjukkan bahwa LDR 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan hasil penelitian Marnoko 
(2011) menunjukkan CAR berpengaruh terhadap profitabilitas, hal ini berbeda 
dengan hasil penelitian dari Defri (2012), Agustiningrum (2013), dan (Wibowo; 
Syaichu, 2013) yang menunjukkan variabel CAR tidak memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas. Sehingga penelitian ini perlu dilakukan ulang dan 
dikembangkan untuk menguji kembali peran variabel fundamental internal 
profitabilitas perbankan dengan kondisi, waktu, dan tempat penelitian yang 
berbeda. Tujuannya membuktikan secara empiris bahwa variabel fundamental 
internal risiko kredit, risiko likuiditas, dan permodalan mempunyai pengaruh 
terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia agar pihak bank dapat 
menanggulangi risiko dalam kelangsungan usahanya. Profitabilitas dan kesehatan 
perbankan yang terjaga juga akan mendorong sistem perbankan yang sehat dan 
efisien sehingga dapat mewujudkan peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran 





a. TINJAUAN TEORI 
1. Bank 
Bank  merupakan  lembaga  perantara  keuangan  (financial  
intermediaries) yang menyalurkan dana dari pihak kelebihan dana (surplus 
unit) kepada pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) pada waktu yang 
ditentukan (Dewi, 2011). Bank  berperan  penting  dalam  mendorong 
perekonomian nasional karena bank merupakan pengumpul dana dari 
surplus unit dan  penyalur  kredit  kepada  deficit  unit,  tempat  menabung  
yang  efektif  dan produktif bagi masyarakat, serta memperlancar lalu 
lintas pembayaran bagi semua sektor perekonomian (Hasibuan, 2012). 
2. Profitabilitas 
  Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba selama periode tertentu. Perhitungan yang digunakan 
untuk mengukur profitabilitas adalah Return on Asset (ROA).ROA 
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset bank 
tersebut. Semakin besar nilai ROA maka semakin besar pula kinerja 
perusahaan. Angka ROA dihitung berdasarkan perbandingan laba sebelum 
pajak dengan rata-rata asset total dengan standar terbaik 1,5 persen 
(Infobank No.399/Juni 2012/Vol.XXXIV). 
3.   Risiko Kredit 
  Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur atau pihak lain 
dalam memenuhi kewajiban kepada bank (Bank Indonesia, 2012). Untuk 
menilai risiko kredit digunakan rasio risiko kredit yaitu rasio untuk 
mengukur risiko terhadap kredit yang disalurkan dengan membandingkan 
kredit macet dengan kredit yang disalurkan (Kasmir, 2012). Rasio yang 
dapat digunakan sebagai indikator dalam hal ini adalah Non Performance 
Loan (NPL), yaitu perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total 
kredit. Menurut Marnoko (2011) NPL merefleksikan besarnya risiko kredit 
yang dihadapi bank. Semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit 
yang ditanggung oleh pihak bank. 
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4. Risiko Likuiditas 
 Likuiditas menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi 
kebutuhan transaksi pada saat nasabah melakukan penarikan, jika bank 
tidak bisa memenuhi kebutuhan nasabah, berarti bank tersebut mengalami 
risiko likuiditas. Perhitungan yang digunakan untuk mengukur risiko 
likuiditas adalah rasio likuiditas, yaitu rasio perbandingan aset likuid 
dengan total asset. Rasio yang tinggi mengindikasikan bank sangat likuid, 
dan kondisi ini dari sudut pandang investor berarti bank dapat diandalkan. 
5. Permodalan  
Permodalan adalah pengukuran terhadap besarnya jumlah modal 
yang dimiliki bank, sehingga dapat mencerminkan besarnya sumber dana 
untuk membiayai operasional perusahaan (Kasmir, 2012). Permodalan  
dalam  perbankan  dapat diukur  dengan  rasio  Capital  Adequacy  Ratio  
(CAR) yaitu kecukupan  modal  yang  menunjukkan  kemampuan  bank  
dalam  mempertahankan  modal yang  mencakup kemampuan  manajemen  
bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol 
risiko-risiko yang dapat berpengaruh terhadap besarnya  modal  bank. 
 
2. METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan 
keuangan ( annual report ) publikasi tahunan yang diterbitkan oleh Bank 
Indonesia. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012-
2015. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dengan kriteria sebagai berikut: (a) Bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015; (b) Bank go public 
yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap untuk periode 
2012-2015; (c) Bank yang menyediakan data rasio ROA, NPL, LDR, dan CAR 
secara lengkap selama periode penelitian. Metode analisis data yang digunakan 
yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan analisis regresi 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Variabel Β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta 0,003 0,011 0,238 0,812 
Risiko Kredit (NPL) -0,565 0,077 -7,376 0,000 
Risiko Likuiditas (LDR) 0,033 0,012 2,661 0,009 
Permodalan (CAR) 0,001 0,026 0,032 0,975 
R                    0,603 
R Square        0,364 
Adjusted R²   0,346 
F hitung            20,595 
Probabilitas F     0,000 
Sumber: data olahan, 2016 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa NPL, LDR, dan CAR 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. NPL, LDR, dan CAR 
merupakan bagian dari aspek  keuangan. Apabila aspek keuangan bank 
menunjukkan kondisi baik maka bank umum tersebut akan mendapatkan 
profitabilitas yang baik pula. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa variabel NPL mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar NPL maka profitabilitas 
yang diperoleh akan semakin kecil. Peningkatan NPL akan mempengaruhi 
profitabilitas bank, karena semakin tinggi NPL maka akan semakin buruk kualitas 
kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, oleh 
karena itu bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya 
sehingga berpengaruh terhadap penurunan profitabilitas yang diperoleh bank. 
Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian  yang dilkukan oleh Mitasari (2014) 
yang menyatakan bahwa variabel NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas.  
Selanjutnya mengenai variabel LDR, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel LDR mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. LDR 
yang semakin tinggi mengindikasikan semakin besar jumlah dana yang disalurkan 
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kepada pihak ketiga dalam bentuk kredit. Hal ini akan memberikan pendapatan 
bunga yang semakin besar dan tentunya akan meningkatkan profitabilitas 
perbankan. Hasil temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Agustiningrum (2013) dan Lestari (2014) yang menunjukkan bahwa variabel 
LDR berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.  
Kemudian mengenai variabel CAR, penelitian ini menunjukkan bahwa 
CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan arah koefisien 
positif. Hal ini dapat disebabkan karena modal dengan jumlah besar yang dimiliki 
bank apabila tidak dikelola secara efektif dan ditempatkan pada investasi-investasi 
yang tepat dan menguntungkan tidak akan mampu memberikan kontribusi bagi 
profitabilitas perbankan bersangkutan. Hasil temuan ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Bachri (2013) yang menunjukkan bahwa variabel CAR tidak 




Berdasarkan hasil penelitian mengenai variabel risiko kredit (NPL), risikio 
likuditas (LDR), dan ermodalan (CAR) terhadap profitabilitas (ROA) dapat 
diambil beberapa kesimpulan. Pertama, NPL mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas dengan arah koefisien negatif. Hal tersebut dapat diartikan 
meningkatnya NPL dapat menurunkan tingkat profitabilitas perbankan. Kedua, 
LDR mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. LDR yang semakin 
tinggi mengindikasikan semakin besar jumlah dana yang disalurkan kepada pihak 
ketiga dalam bentuk kredit. Hal ini akan memberikan pendapatan bunga yang 
semakin besar dan tentunya akan meningkatkan profitabilitas perbankan. Ketiga, 
CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Besar kecilnya CAR 
tidak akan memberikan kontribusi terhadap profitabilitas perbankan jika dananya 
tidak dikelola dengan baik dan tepat. Keempat, variabel NPL, LDR, dan CAR 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. Kemudian dilihat dari 
nilai koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa 36,4% profitabilitas ROA 
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dapat dijelaskan oleh variabel NPL, LDR, dan CAR. Sedangakan sisanya 63,6% 
diterangkan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dalam penelitian ini, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran untuk kepentingan lebih lanjut. Bagi pihak 
perbankan bank diharapkan untuk mengelola mengelola modal secara efektif dan 
menempatkan pada investasi-investasi yang tepat dan menguntungkan sehingga 
CAR akan memberikan kontribusi positif bagi profitabilitas perbankan 
bersangkutan. Prinsip kehati-hatian harus lebih diperhatikan perbankan terutama 
saat akan menempatkan dananya dalam investasi karena perbankan harus mampu 
menjaga tingkat kecukupan modalnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia agar tingkat kesehatan bank tetap terjaga. Untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan memperluas sampel perusahaan, tidak hanya terbatas pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kemudian juga 
disarankan untuk menambah variabel independen dalam model penelitian atau 
mengganti variabel independen selain yang digunakan dalam penelitian. Selain itu 
penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode tahun pengamatan yang 
lebih lama dan terbaru. Penambahan jumlah sampel penelitian dengan periode 
pengamatan yang lebih lama dan terbaru akan memberikan kemungkinan lebih 
besar dalam memperoleh hasil yang mendekati kondisi sesungguhnya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Agustiningrum, R. (2013). Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non 
Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Pada 
Perusahaan Perbankan. Jurnal Universitas Udayana, 885–902. 
Bachri, S. (2013). Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Bank 
Syariah. Universitas Brawijaya Malang. 
Bank Indonesia. Kodifkasi Peraturan Bank Indonesia Kelembagaan Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank, Pub. L. No. 399/Juni 2012/Vol.XXXIV (2012). 




Defri. (2012). Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Likuiditas dan Efisiensi 
Operasional Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Jurnal Manajemen, 1, 1–18. 
Dewi, D. R. (2011). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank 
Syariah di Indonesia. E-Journal Undip, 1(3). 
Hasibuan, M. S. . (2012). Dasar-dasar Perbankan. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
Infobank No.399/Juni 2012/Vol.XXXIV. (n.d.). 
Kargi, H. . (2011). Credit Risk and The Performance of Nigerian Banks. 
AhmaduBello University. 
Kasmir. (2012). Manajemen Perbankan (Revisi). Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
Lestari, D. (2014). Analisis Pengaruh Rasio CAR, BOPO, dan LDR Terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2008-2012. Universitas Muhammadyah Surakarta. 
Marnoko. (2011). Pengaruh Non Performing Loan dan Capital Adequacy Ratio 
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi Bisnis Dan Publik, 2, 1–25. 
Mitasari, D. R. (2014). Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, 
Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin dan BOPO Terhadap Tingkat 
Profitabilitas Bank. Universitas Brawijaya Malang. 
Pandia, F. (2012). Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Pertama). Yogyakarta: 
Mare. 
Sari, Tia Melya, D. S. dan I. U. (2012). Pengaruh Non Performing Loan Sebagai 
Dampak Krisis Keuangan Global Terhadap Profitabilitas Perusahaan 
Perbankan (Studi Pada Bank Umum Go Public yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2003-2010). Jurnal Akuntansi Dan Investasi, 13(2), 129–
153. 
Wibowo, E. . (2013). Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF 
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah. Journal Of Management, 2, 10. 
Wibowo, E. S. dan Muhammad Syaichu. (2013). Analisis Pengaruh Suku Bunga, 
Inflasi, Capital Adequacy Ratio, Bopo, Non Performing Loan Terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah. Diponegoro Journal of Management, 2(2), 1–10. 
Yuanjuan, L. dan Xiao Shushun. (2012). Effectiveness of china’s commercial 
bank’s capital adequacy ratio regulation: a case study of the listed banks. 
Interdisciplinary Journal of Contemporary Research in Business, 4(1), 58–
68. 
